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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Movel Coronavirus (COVID-19), pada tongeal 11 Maoret 2020

dideklurasikan oleh Warld Health Organization fWHO) scbazai tanggal pecahnys
I al mulanye ditennukan pada kota

Mencuri tangan, Memakai masker, Menjaga jarak, Menjauhi kerumunan, dan
Mengurangi mobilitns. Kehidupan bermasvarnkat pun diharusksn beradapeosi
dengan Prowokol Keschatin 5M  yang dihoropkan mampu menckan  angka
perscharan virus Covid-19 dalom Negara Kesaiuan Republik Indoncsia. Penerapan
protokol mi memaksn scluruh uspek masyarakat untuk mengubah kebissaon



lamemnya vang bertemm salam dan sapa, ontuk dirubah bertemuo dan bersalom sapa
dalam jarak dengon memanfantkan teknologt yang men-daring-kan  seluruh
pertemuan, dan sckolah. kulioh, hingrs pekegaon vang selalu membnat kerumunon
vang diharapkan untuk dijsuhi masyarakat melaho Protokol Keschatan 5M
sebelumnya. 2 Tahun masyarakat didorong untuk bermdaptasi kepada kebinsasn
vang barm New Normal schotan thagas aplikasi vang dibentuk untuk
membantu masyarakil dalam bepad il it joza uplikasi luma vang
; uler terutama

untuk mempertermikan mtars dus stau (bt
i, Dampak dari pundemi jugi melabirkan
i yang diganakan dalem pendatnan selima pande
lungs muwﬂunmﬂhmn dar Kmmnaim
ot melalui kerasama dengan b ﬁh-k
. imtuk mendata seluruh mobilitus kegiatuy
unan yang sclaly potensial terjadi. tempot o
hermuain, hingga lingkungen sekolah moopuon ko

beriebihan oplikasi ini doan 51 W !
Namun. sant membicarnion o 5 wiljib, tenfunys ads satu hal vang waib
dismilit sttt uboat Jodonssin, it karh. idetitanmym: mpsg-wmoton, Kol
Tands Pendudok Elektronik telash memuliki beragam fiur puna  menyimpan
il identitny b saai-rasine ponilikoyi, wuli decs naa, sk,
wijah, bahkan hingea reting mata dan sidik jan pemiliknys vang telah lerstmpon ke
dalam kepingan elektronik yang tersemat di dalom KTP-el ini. Nama don alsmot,
amupun identitas vang Isinnya dapat mungkin terdapst kesamaan di dolomnya,

]



namun satu Nomer Induk Kependudukan tidak mungkin, don tidak boleh terdupat
kesamaan di dalsmnya. Satu nomor identitas nilsh yang menjamin keunikan data
masing-masing masyarmkai Indonesin. yang kemudian dapat digunakan oniuk
melakukan pendataan secora sdministratif, seperti halnya vaksinasi sebelumnya.
Sayangnya, dengan fasilitas terkini, pendataan administratif scringkali diternukan
masih mengeunskan metode  irndisignal seperti menulis, bahkan hingga
i nnimkid:ﬂgnnnll_tm

dn gawai pendataan

nhhmymhimgmﬂm.gbﬂldadi
i KTP-el yang mampu mengidentifikasi a8

rormal yang diterapkan <i Inds e ni

melarang pendudulenyn anfiik mermbulkan keromunan. Bengan dimonfoaikanmya
fasilitas vang tersedin pada K'I'P—:’i _mhnmn}' dapat  menyelesaikan  dan
mempermudah permasalahan administrasi yang mengantri panjang. perhitungan
sunra yang lebih cepat, akurot, don terpercayn, sertn mengurangt dompak waktu don
tenaga yvang dislom metode konvensional beberapa twhun silam i tidak permoh
dizanti.

Sctelah penjelasan yang telah pencliti jabarkan diharspkan sciclah



penelitian dan pengembangan sistem informast mi, Sistem administresi terutema
dalam pemilihan umum mampu menjodi semakin efekiil dan cfisien. Berasaskan
later belakang yang terur, penulis melaksanakon pencliian " Analisis Kariu
Tands Penduduk Elektronik Menggunakan RFID Untuk Implementasi
Dalam Pemilihan Umum®.

Berdasarkan idenfifikasi Masolih af, mokn nemusan masalsh yang akan

. .. penyimpanan data.
Poel vanp dipurikan terha e . _":: ¢ dimiliki oleh peneliti
dan Smarr Card Mifon
& Hanys membahas fior wenfifikas] KTP-cl don implementasinya dalam
pemilihan umm tanpa membahas masaloh kesmanan jarnzsn.
& Hasil akhir dari penelitian ini berupa snalisis, konfigurasi, dan rancangan
sistem informasi pemilihon umum dengen alat identifitkas) KTP-cl berbosis
RFID.



L.5.Manfaat Penelitian

e Optimalisasi penggunasn  KTP-el depgan  fitur penyimpanon  data

o Dipitalisasi pendataan admimstranf vang lebih efckif den efisien.

* Pengembangan optimulisasi KTP-el dalam bidang yang
herbeda.
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